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Lampiran 1. Kartu Kontrol 
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Lampiran 2. Etik Penelitian  
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Lampiran 3. Informed Consent  
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Lampiran 4. Uji Goodness of Fit 

Kesimetrisan Senyum 

 
Observed 

N 

Expected 

N Residual 

Simetris 33 25,0 8,0 

Tidak 

Simetris 
17 25,0 -8,0 

Total 50   

 

Test Statistics 

 
Kesimetrisan 

Senyum 

Chi-Square 5,120a 

df 1 

Asymp. Sig. ,024 

Exact Sig. ,033 

Point 

Probability 
,017 

a. 0 cells (0,0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell 

frequency is 25,0. 
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Lampiran 5. Uji Pearson Chi – Square 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Usia * Kesimetrisan 

Senyum 
50 100,0% 0 0,0% 50 100,0% 

 

Usia Kesimetrisan Senyum Crosstabulation 

 

Count   

 

Kesimetrisan Senyum 

Total Simetris 

Tidak 

Simetris 

Usia 18 Tahun 5 1 6 

19 Tahun 4 1 5 

20 Tahun 7 4 11 

21 Tahun 12 6 18 

22 Tahun\ 5 5 10 

Total 33 17 50 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 2,412a 4 0,660 

Likelihood Ratio 2,495 4 0,646 

Linear-by-Linear Association 1,918 1 0,166 

N of Valid Cases 50   
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Lampiran 6. Hasil Pengambilan Foto 

Foto Mahasiswa dengan Senyum Simetri 

 

 

- Garis Interpupil membentuk garis 

lurus 

- Komisura kiri dan kanan bertemu 

dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Kedua garis pararel dan sejajar, 

terbentuk senyum simetri 

 

 

- Garis Interpupil membentuk garis 

lurus 

- Komisura kiri dan kanan bertemu 

dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Kedua garis pararel dan sejajar, 

terbentuk senyum simetri 

 

 

- Garis Interpupil membentuk garis 

lurus 

- Komisura kiri dan kanan bertemu 

dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Kedua garis pararel dan sejajar, 

terbentuk senyum simetri 
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- Garis Interpupil membentuk garis 

lurus 

- Komisura kiri dan kanan bertemu 
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Interpretasi: 

Kedua garis pararel dan sejajar, 

terbentuk senyum simetri 

 

 

- Garis Interpupil membentuk garis 

lurus 

- Komisura kiri dan kanan bertemu 

dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Kedua garis pararel dan sejajar, 

terbentuk senyum simetri 

 

 

- Garis Interpupil membentuk garis 

lurus 

- Komisura kiri dan kanan bertemu 

dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Kedua garis pararel dan sejajar, 

terbentuk senyum simetri 
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Foto Mahasiswa dengan Senyum Tidak Simetri 

 

 

- Garis interpupil membentuk 

garis lurus 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 

 

 

- Garis interpupil miring 1,5o 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 

 

 

- Garis interpupil membentuk 

garis lurus 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 
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- Garis interpupil miring 1,5o 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 

 

 

- Garis interpupil membentuk 

garis lurus 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 

 

 

- Garis interpupil membentuk 

garis lurus 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 
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- Garis interpupil miring 2o 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 

 

 

- Garis interpupil miring 2o 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 

 

 

- Garis interpupil miring 2o 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 
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- Garis interpupil miring 1,5o 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 

 

 

- Garis interpupil miring 3o 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 

 

 

- Garis interpupil miring 3o 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 
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- Garis interpupil miring 2o 

- Komisura kiri dan kanan bertemu 

dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 

 

 

- Garis interpupil miring 2o 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 

 

 

- Garis interpupil miring 2o 

- Komisura kiri dan kanan bertemu 

dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 
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- Garis interpupil miring 2o 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 

 

 

- Garis interpupil miring 3o 

- Komisura kiri dan kanan tidak 

bertemu dalam satu garis lurus 

Interpretasi: 

Garis komisura tidak parallel atau 

sejajar dengan garis interpupil, 

terbentuk senyum tidak simetris 

 


